LEMBARAN DAERAH

Djawa Tengah
SERI C 1963 Nr55

DEWAN PERWAKILAN RAKJAT DAERAH GOTONG ROJONG
DAERAH TINGKAT Il BANJUMAS

menetapkan peraturan - daerah sebagai berikut :

PERATURAN - DAERAH Daerah tingkat II Banjumas tentang pa-
sar jang dikuasai oleh Pemerintah Daerah

tingkat II Banjumas.
Pasal 1.
Dalam peraturan - daerah ini jang dimaksud dengan :

a. pasar ialah bangsal - bangsal, bangunan bangunan lain dan
lapangan - lapangan jang termasuk didilam lingkungannia, di-
mana biasanja pedagang - pedangang berkumpul untuk m-nd:-
sarkan dan mendjual barang - barang dagangannja, pula dimana
orang dapat mendjalankan sesuatu pekerdjaan atau perusahaan/

keradjinan;

b. bangsal - bangsal ialah bangunan - bangunan jang beratap, ber-
dinding ataupun tidak jang ada dipasar;

c.  bangunan - bangunan lain ialah bangunan-bangunan lainnja jang
ada dipasar;

d. halaman pasar ialah lapangan - lapangan jang termasuk dalam
batas lingkungan pasar;

e. tempat pendjualan ialah ruangan dibangsal, dibangunan lain atau
dilapangan pasar jang oleh pemakai melulu dipergunakan untuk
menempatkan barang - barang dagangannja terhitung djuga alat-
alat buat mendjalankan pekerdjaan atau perusahaannija;



~

f. pendjadja ialah pcdagang ketjil jang diizinkan mangambil tem-
pat tidak tertentu didalum pasar untuk mend adjakan barang-
barang dagangannja seperti misalnja pendjual es, lezen, kuweh-
kuwch, barang- barang makanan dan barang - barang ketjil
lainnja;

g . 1. ternak besar ialah sapi, kerbau dan kuda;
2. ternak ketjil ialah kambing dan domba;
3. unggcs ialah ajam, itik, burung dan lain - J2in scbagainja; .

h. djalan masuk ialah djalan didalam lapangan pasar jang meng-
hubungkan djalan umum dengan pasar.

Pasal 2.

Dewan Perwakilan Rakjat Daerah Gotong Rojong Daerah ting-
kat II Banjumas menstapkan penguasaan, pelepasan peadirian baru
pasar - pasar dalam Daerah tingkat II Banjumas dan pembua ah gam-
bar serta batas - batas pasar - pasar Daerah tingkat II Banjumas.

Pasal 3.

(1) Pada bangsal - bangsal, bangunan - bangunan lain dan ha-
laman - halaman pasar dipasang papan nama berwarna putih dengan
huruf berwarna hitam jang menundjukkan djenis barang - barang/ .
perusahaan - perusahaan apa jang boleh didjual/diusahakan ditempat-
tempat itu oleh Kepala Seksi Urusan Pasar dan Setasiun Otobis.

(2) Dijika djenis barang - barang/perusahaan - perusahaan tidak .
sesuai dengan apa jang tertulis pada papan tersebut dalam ajat (1)
pasal ini, Kepala Pasar menentukan pendjenisan barang - barang/
perusahaan - perusahaan itu. -

(3) Dalam keadaan luar biasa Kepala Pasar dapat menjimpang
dari ketentuan tersebut dalam ajat (2) pasal ini.

(4) Semua pasar diberi tanda batas oleh Dinas P iz
Umum Daerah tingkat II Banjumas. ekegdjdan
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Pasal 4.

Waktu buka dan tutup bagi tiap-tiap pasar ditentukan oleh
Bupati Kepala Daerah Banjumas. '

Pasal 5.

(1) Barang siapa datang dipasar hendak mempergunakan tem-
. pat untuk menawarkan, mendjual, mendjadja barang - barangnja,
P - mendjalankan pekerdjaan atau perusahaznnja, berkewadjiban mem-
bajar bea pasar termaksud dalam pasal 6 peraturan - daerah ini ke-
pada pegawai jang berwadjib ditempat, pendjualan kartjis, ketjuali
mereka jang sudah diatur tersendiri menurut ketentuan dalam pasal

8 atau 9 peraturan - daerah ini.

(2) _ Selama ia masih berada dipasar setiap waktu hafu's"dapal |
menundjukkan bukti jang sah, bahwa ia berhak atas suatu tempat
jang sedang dipergunakan untuk berdjualan, mendjadja, mend]a.lan-
kan pekerdjaan- atau men]elenggarakan perusa.haann]a |

(3) Para pemakal tempat untuk menawarkan, m.,hdjlfél mel':-T
djadja barang - barangnja, mendjalankan pekerdjaan atau menjeleng-
garakan parusahaann]a jang :

LN . k .

®-. ‘7udak dapat menundjukkan kartjis pasar sebagai dimaksud dalam
pasal 7 ajat (1), diharuskan membajar bea sebanjak 2 kalx ]1-
pat bﬂsa.rn]a bea jang sudah ditentukan;

@ b. -~ menempati suatu tempat untuk berdjualan/mengusahakan sesuatu
' tidak sesuai dengan bea jang sudah 'dibajarnja ditempat pen-
djualan kartjis, diharuskan membajar lagi bea seban]ak 2 kali

hpat untuk tempat jang belum dibajar.

- Pasal 6.

(1) Besarnja bea untuk masing - masing pasar ditetapkan oleh
Bupati Kepala Daerah Banjumas dengan surat - keputusan.

(2) Tarip bea pasar ditetapkan dalam daftar dibawah ini -

)y Y
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T Tiap petak  Tiap pikul
Nama/matjam barang berukuran setinggi- Tiap gen- tingginja
12 x 1 m. tingginja dong/pang- setinggi- Keterangan
dagangan. setinggi- tingginja gul setinggi- Lain-lain
tingginja
II
Barang/bahan makanan :
Kuweh kering/basah, roti )
dan sebagainja. *) Rp. 2,— Rp. 1,— Jp— *) 1 pikul -
Djadjanan, krupuk, djxpang 1 petak.
dan sebagainja. _— Rp. 2,— Rp. 1,— —
Apem, tahu, telur dan seba- ’ **)  Perbon-
gainja. — Rp. 2,— Rp. 1,— — cjor gula
Kupat, getuk, tape dan seba-
gainja. — Rp. 2,— Rp. 1,— — jang Dberatnja
Tempe, dago, tjambah, gra- k.l. 20 kg.
badan. — Rp. 2,— Rp. 1,— _—
Garam, minjak katjang/kela-
pa dan sebagainja. — Rp. 2,— Rp. 1,— —
Gula kelapa/enau (aren). — Rp. 2,— Rp. 1,— Rp. 0,50
ok
II. }
Hasil bumi, buah - buahan
dan sajuran :
‘®
Beras, kentang, djagur ({ke- - ] ’ -
2.2 — [ T Je— Rao -— —_—




ALY tdidl,  jaud,  DEans )
banz, bawang, djae, ™unjit
(kuni?) dan sehacamj. «
Kemirt, Kelapa, bibit benih -
benth.

Dodek, daun, klobot.

Budin, eapick, ubi dan scba- '
gainja. "-
Mangea, rambutan, manggis,
duicn, duku, gowok, nanas,
pisang, sawo, papaja, nang-’

ka, salak dan scbagainja.
Katjane ure, kobis, sawi,
bunijis, sicdri, kapri, puiren,
siober, pare, terung, tomat, |
kang'aurg, pakis dan scbagai- |
nja. :
I11. |
Daging, ikan darat/laut :
Daging :
Matjam - matjam djenis ikan
asin.
Matjam - matjam djenis ikan
basah.
IV.
Barang Tiraken :
I'embakau, menjan, klembak
dan scbagainja.

Rp. 3,—

Rp. 2,—

Rp. 2,—

Rp. 2,—

Rp. 2,—

Rp. 2,—

Rp. 1,—

Rp. 1,—

Rp 1,—

-_— o ———— = e ——
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(3) Bea tidak dipungut, djika nilai harga barang - barang ,ang
didjual - belikan secorang penajual/pedagang kurang dari Rp. 15,—.
Pasal 7.

(1) Tiap-tiap pembajaran sebagai jang dimaksud dalam pasal 6
peratu-an dacrah ini, diberikan kartjis pasar sebagai tanda bukti
pembajaran jang sah, jang memuat keterangan waktu, tanggal dan
djenis barang.

(2) Kartjis tersebut dalam ajat (1) diatas hanja berlaku :
a. untuk satu kali masuk kedalam pasar;
b. bagi jang berhak;
e. dipasar ditempat kartjis itu dibels,
«e+nali untuk otobis, mobil grobag, oto - sewan, dokar, grobag dan
oetjak.
Pasal 8.

(1) Tempat - tempat pendjualan dibangsal - bangsal, bangunan-
bangunan lain dan lapangan - lapangan jang ditundjuk oleh Bupati

L

Kepala Daerah Banjumas, dapat dilelangkan oleh Kepala Seksi Urusan |

Pasar dan Setasiun Otobis dengan disaksikan oleh Kepala Bagian\
Pengawasan Dasrah tingkat II Banjumas menurut tjara jang diten-
tukan olesh Bupati Kepala Daerah Banjumas, untuk selama - lamanja
1 tahun atau untuk beberapa hari - hari pasaran dalam waktu sela-

ma - lamanja 1 tahun.
Bagi tempat - tempat jang beajanja dipungut berdasarkan lela-
ngan ini, tidak berlaku tarip bea mecurut pasal 6 peraturaan - daerah

(2) Bea berdasarkas lelangan harus dibajar terlebih dahulu ti-
ap - tiap kali untuk masa sekurang-kurangnja satu bulan lamanja
dengan mempergunakan kartu lengganan jang tjontohnja ditetapkan

¢

oleh Bupati Kepala Dacrah Banjumas, sebagai tanda bukti peneri- .

maan serta penundjukan tempat jang sah.

sy N
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(3) Apabila tempat - tempat pendjualan termasud dalam ajar
(1) pasal ini tidak dipcrgunakan oleh jang berhak, Kepala pasar da-
pat memberikannja kepada orang lain dengan pembajaran bea ber-

dasarkan lclangan sampai dipergunakannja kembali oleh jang berhax.

(4) Tempat - tempat pendjualan jang tarip beajanja ditentukan
dalam pasal 6 peraturan- dacrah ini dapat dipergunakan setjara
langganan, dengan pembajaran dimuka beanja untuk waktu 1 bulan
dengan mempergunakan kartu langganan dimaksud dalam ajat (2)
pasal ini

Pasal 9.

(1) Dengan seizin Bupati Kepala Daerah Banjumas diperboleh-
kan mendirikan bangsal - bangsal atau bangunan - bangunan Tain jang
bersifat tetap atau tidak tetap dilapangan pasar.

Izin dapat diberikan djika bangsal - bangsal atau bangunan - ba-
ngunan lain jang akan didirikan itu memenuhi sjarat - sjarat jang di-
tetapkan oleh Bupati Kepala Daerah Banjumas.

(2) Apabila dipandang perlu, Bupati Kepala Daerah Bunjumas
sewaktu - waktu dapat mentjabut izin jang telah diberikan dan pemi-
lik atau penguasa bangunan - bangunan tescbut dalam ajat (1) diatas
dalam tempo 30 hari setelah menerima perintah dari Bupati Kepala
Daerah Banjumas harus membongkar dan memindahkannja dari pasar.

(3) Dijika perintah tersebut dalam ajat (2) diatas tidak diturut.
maka Bupati Kepala Dacrah Baniumas berhak atas beaia pemili':
atau pencuasa membongkar din memindahkan bangunan - bangunan

tersebut dalam ajat (1) pasal ini keluar pasar.
Pasal 10.

Pendjual atau pengusaha jang berhak atas tempat pendjualan
dapat memasang atap - atap atau pajung - psjung dar sebagainja un-
ti% melindungi barang - barang dagangannia denran mentaati keten-
tuan- ketentuan jang diberikan oleh Kepala Pasar.

Pasal 11.

(1) Kepala Pasar bertanggung - djawab teatang kelantjaran pe-
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kerdjean, pemungutan dan penerimaan bea menurut pasal 6 peratur-
an daerah ini, kerapian © ta ketertiban didalim pasar.

(2) Pimpinan umo 1 dan pengawasan pasar dibeban’kan kcpaﬂa

Kepala Scksi Urusan Pasar dan Sctasiun Olobis.

Pasal 12.

(1) Pembersihan dan pendjagaan pasar - pasar dikerdjakan olch

pegawai/pekerdja jang ditundjuk chusus untuk itu.

kan

(2) Pemeriksaan, pemeliharaan dan perbaikan pasar dikerdja-
oleh Dinas Pekerdjian Umum Daerah tingkat II Banjumas.

Pasal 13.
() Dilarang:

didalam pasar menxwarkan, mendjual atau mendjadja barang-
barangnja, melakukan suatu pekerdjaan atau perusahaan dengan
tidak mempunjai tanda sebagaimana dimaksud dengan pasal 7
ajat (1) peraturan - daerah ini;

tidak seizin Kepala Pasar menempatkan barang - barang da-
gangan, kendaraan - kendaraan ataupun alat - alat perusahaan
dengan sekehendaknja sendiri didalam pasar;

tidak seizin Kepala Pasar sebelum atau sesudah waktu pasar,
berada, membawa atau meninggalzan barang - barang dagangan,
atau alat-alat untuk bekerdja atau mendjalankan perusahaan di-
pasar;

dipasar menj'alak.an api untuk mendjalankan pekerdjaan/perusa-
haan dan lain-lainnja ketjuali dengan tjara jang ditentukan oleh
Kepala Pasar;

dipasg mengambil tempat laia atay tempat jang lebih luas darj.
Pada jang telah ditundjuk atau diberikannja,
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¢, . memindjamkan atau memindahkan hak atas kartu langganan- ter-
sebut dalam pasal 7 dan 8 atau izin menurut pasal 9 peratu-an-
daerah ini kepada orang lain,;

g. masuk kedalam pasar dalam keadaan mabuk, mempunjai luka-

luka jang sangat tidak menjedapkan pandangan atau menderita
penjakit menular;

h. dipasar mendjual makanan - makanan atau barang - barang jang

oleh Bupati Kepla Daerah Banjumas dipandang berbahaja untuk
keschatan;

sesudah 30 hari menerima perintah dari Bupati Kepala Daerah
Banjumas membiarkan bangunan - bangunan atau bangsal-bang-
sal jang dibuat dari bahan tetap atau tidak tetap, seperti ter-
maksud dalam pasal 9 peraturan - daerah ini;

j.  dibagian pasar jang dipergunakan untuk lalu - lintas djalan :
1. mendjual - belikan barang - barang dagangan;
2. menaruh barang - barang apapun;
3. mendjalankan pekerdjaan atau menjelenggarakan perusahaan;

k. memesan atau menjediakan untuk orang lain tempat pendjualan
atau pemberhennan

(2) Kepala Pasar berhak :

a. sewaktu - waktu memerintahkan kepda pemakai tempat untuk
untuk meninggalkan tempatnja, apabila ia tidak berhak lagi;

b. memberi perintah - perintah untuk kepentingan ketertiban dan/
atau kerapian dipasar.

Pasal 14.

ey

(1) Barang siapa melanggar pasal 13 ajat (1) peraturan-daerah
ini dihukum dengan hukuman kurungan selama - laman]a 8 han atau
denda setinggi - tingginja Rp. 200,— (dua ratus rupiah ).
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(2) Dijika pada waktu melakukan pelanggaran itu belum lam-
pau 1 tahun sedjak putusan hukuman jang dulu karena pelanggaran
iang serupa tidak dapat ditjabut, maka hukuman tersebut dalam ajat
1) pasal ini dapat dilipat - gandakan 2 (dua) kali hukuman tertinggi.

Pasal 15.

(1) Dengan tidak mengurangi ketentuan hukuman jang tertjan-
tura dalam pasal 14 peraturan - daerah ini, pelanggar dalam waktu
jang ditetapkan oleh Kepala Scksi Urusan Pasar dan Setasiun Otobis
berkewadjiban memindahkan atau memperbaiki segala sesuatu jang
bertentangan dengan peraturan - daerah ini.

(2) Dijika hal tersebut dalam ajat (1) diatas tidak dipenuhi,
Kepala Seksi Urusan Pasar dan Setasiun Otobis berhak dengan tidak
memberitahukan lagi kepada pelanggar mengerdjakan segala sesuatu
jang biajanja dibajar oleh pelanggar, ketjuali apabila didjalankan ke-
tentuan dalam pasal 9 ajat (2) dan (3).

Pasal 16.

..Jang djuga diserahi mengusut pelanggaran - pelanggaran pera-
turan - daerah ini ialah Kontrolir Keuangan Dacrah tingkat I, Kon-
trolir Keuangan Daerah, Pemeriksa Keuangan Daerah tingkat I, Pe-
meriksa Keuangan Daerah, Pengamat Keuangan Daerah, Kepala Seksi
Urusan Pasar dan Setasiun Otobis, Pengamat Pasar Kepala, Kepala

Pasar dan Kepala Dinas Pekerdjaan Umum Daaerah tingkat II Ba-
njumas.

Pasal 17.

(1) Peraturan - daerah ini dapat disebut ,,PERATURAN PA-
SAR DAERAH TINGKAT II BANJUMAS” dan mulai berlaku pa-
da hari pertama sesudah hari pengundangannja.

(2) Sedjak saat mulai berlakunja peraturan - dacrah ini, tidak
berlaku lagi ,,Peraturan - daerah Kabupaten Banjumas tentang pasar-

»
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pasar jang dikuasai olch Kabupaten Banjumas” tanggal 1 Djuli 1952,
diundangkan drdam  Lembaran Propinsi Djawa - Tengah tanggal 15
Nopember 1952 (Tambahan Seri C nr 11), scbagaimana telah di-
ubah dan ditambah beberapa kali jang terachir dengan peraturan -
dacrah tanggal 13 Djanuari 1959, diundanglaan dalam Lembaran
Daerah Swatantra tingkat ke-I Djawa - Tengah tangggal 5 Ootober
1959 (Tambahan Scri C nr 23).

Purwokerto, 2 Pebruari 1962.

A.n. Dewan Perwakilan Rakjat

Daerah Gotong Rojong Daerah
tingkat II Banjumas,

. Diundanckan padt tanggal
10 Djuli 1963.

Kepala Daerah,

R. SOEBAGLIO. Ketua:
SOEWIGNJO
(Wakil Ketua).

Peraturan - daerah ini telah di- sahkan oleh Gubernur Kepala
Daerah Djawa - Tengah dengan surat-keputusan tanggal 21 Mei

1963 No. HQ 5/1/17
Sekretaris Daerah,

M. SOEDIJONO.




